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Accepted: 22-02-2025 Grade at SDN 31 Panaikang. The population in this study were

all thev 5t Grade students at SDN 31 Panaikang with a sample
of 25 students selected using the saturated sampling techniques.

Keywords: The data collection technique used was a test technique with a
Learning Model, Active research instrument in the form of a test sheet. The data analysis
learning, Role Reversal used was descriptive and inferential statistical analysis. Based on
Question type, IPAS, the results of the descriptive statistical analysis, the average
Learning Outcomes pretest was of 50.96 and the average posttest was of 73.88. The

data obtained were then analyzed using a paired sample t-test
with a significance level of 0.05. From the results of the data
analysis, tcount 12.8809> tiabie 2.064, so Ho was rejected and Hi
was accepted, which means that there is a significant difference
in the learning outcomes of the 5t Grade students at SDN 141
Lilina Ajangale, Bone Regency before and after the use of
Interactive Flipbook media. Conclusion: The use of Interactive
Flipbook Amedia has a significant effect on improving the IPAS
learning outcomes of students of the 5t Grade at SD Negeri 141
Lilina Ajangale, Bone Regency

PENDAHULUAN

Tantangan yang kita hadapi di alam semesta ini dari hari ke hari semakin
bertambah dan semakin kompleks (Sudarto, 2022). Hal ini terjadi karena adanya kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin pesat. Sebagai pilar pendidikan
nasional, guru dituntut untuk dapat mengintegrasikan IPTEK tersebut dalam proses
pembelajaran untuk melahirkan siswa-siswa yang cerdas, kreatif, inovatif dan melek IPTEK
sebagaiaman amanat pendidikan nasional yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No.57 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat 1, yang menyatakan bahwa pendidikan
haruslah dapat menciptakan kondisi belajar yang aktif dan terencana, memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya,
serta nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara dengan menguasai
IPTEK.

Tujuan pendidikan di sekolah dasar selalu mengacu pada tujuan pendidikan nasional
secara umum dan pendidikan dasar secara khusus. Pendidikan dasar di tingkat Sekolah
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Dasar (SD) memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan peserta didik terutama
dalam mengembangkan keterampilan dasar, pengetahuan, dan karakternya. Menurut
Marudut dkk. (2020), yang keterampilan dasar adalah keterampilan berpikir Kkritis,
membaca, menulis, berhitung, dan penguasaan dasar dalam mempelajari ilmu pengetahuan
dan teknologi. Keberhasilan proses pendidikan di sekolah dasar ditandai dengan adanya
penguasaan peserta didik pada semua mata pelajaran yang tercermin pada hasil belajarnya.

Hasil belajar adalah salah satu alat ukur untuk melihat seberapa jauh penguasaan siswa
pada materi pelajaran yang telah didapatkannya (Wirda dkk., 2020). Selanjutnya, Sudarto,
Rosmalah & Rizky (2022) mengatakan bahwa hasil belajar sangat ditentukan oleh
kemampuan optimal guru dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran kepada siswa.

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosialm (IPAS) adalah salah satu mata pelajaran wajib
yang berperan penting dalam membentuk keterampilan dasar peserta didik yaitu
keterampilan berpikir kritis dan ilmiah. Sudah seharusnya pembelajaran IPAS di SD dapat
menjadi wahana bagi peserta didik dalam mempelajari diri sendiri, alam, dan sosial di
sekitarnya (Surya dkk. 2023). Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam menguasai dan
memahami materi pelajaran IPAS merupakan hal yang sangat penting diperhatikan. Salah
satu bentuk perhatian itu adalah memberikan pembelajaran kepada siswa yang
menyenangkan.

Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang membuat siswa betah
belajar dan aktif, bukan pembelajaran yang membuat siswa pasif dan hanya mengandalkan
guru sebagai satu-satunya sumber informasi, yang pada akhirnya menjadikan peserta didik
merasa bosan dan berujung pada rendahnya hasil belajar mereka (Jundu dkk. 2020).
Pembelajaran yang tidak menyenangkan, khususnya dalam pembelajaran IPAS dapat
membawa siswa pada perasaan tidak senang belajar IPAS yang berdampak pada timbulnya
kesulitan belajar IPAS. Kesulitan belajar itu ditandai dengan adanya hambatan-hambatan
tertentu yang dialami siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (IPAS), baik itu
dipengaruhi oleh potensi luar siswa maupun potensi internal atau kemampuan masing-
masing siswa. Hal ini dapat dilihat dari tercapai tidaknya nilai KKM (Azizah dkk., 2022).
Menurut Damayanti (2022) aspek fisiologis (jasmani) dan aspek psikologis (rohani)
merupakan dua faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Selain faktor
internal terdapat faktor lain seperti keterbatasan kemampuan guru di bidang kemampuan
pedagogi, kemampuan pengetahuan dan kemampuan profesional (Rochaendi dkk., 2020).
Maka dari itu, penting bagi guru untuk mengetahui bahwa tidak semua peserta didik mampu
memahami seluruh materi pada mata pelajaran IPAS.

Kelengkapan sarana dan prasarana sekolah sangat mempengaruhi kenyamanan anak
dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar (Muliadi, Karlina & Sudarto, 2021),
termasuk media pembelajarannya. Untuk mengatasi dan membantu siswa agar tidak
mengalami  kesulitan dalam memahami materi dalam pembelajaran ,maka diperlukan
benda-benda yang menjadi perantara atau alat peraga atau media yang berfungsi untuk
menyampaikan informasi agar tepat dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Sudarto,
Jafar & Khaeraat, 2024).

Penggunaan media pembelajaran adalah salah satu cara yang dapat menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Gunawan & Ritonga, 2019). Selanjutnya, Jauhar,
Sudarto & Yusuf (2023) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran menjadi salah
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satu komponen penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran. Maka dari itu,
guru diharapkan mampu mengimplementasikan media pembelajaran terutama yang bersifat
interaktif dan inovatif sehingga dapat memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif terlibat
dalam proses belajar. Pemilihan media pembelajaran yang baik sangat penting untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat dipilih adalah
media Flipbook interaktif.

Media Flipbook interaktif adalah media pembelajaran berbentuk buku digital yang
dapat diakses melalui perangkat elektronik, dengan memadukan berbagai unsur multimedia
seperti audio-visual, gambar, dan video yang dapat menciptakan kondisi belajar yang
interaktif (Nurwidiyanti & Sari, 2022). Unsur audio-visual yang terdapat dalam media
Flipbook berperan dalam memberikan tutorial dan menggantikan objek yang sifatnya
abstrak sehingga penyajian objek tersebut bisa secara detail dilihat melalui video, serta
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indra (Alti dkk., 2022).

Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan pada bulan September 2024 di SDN 31
Panaikang, khususnya pada Kelas V diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang
nilai IPAS nya berada di bawah KKM. (KKM= 75). Hal ini terjadi karena guru tidak
menerapkan pembelajaran bermedia interaktif. Karena itu tujuan penelitian ini adalah
mengetahui apakah penggunaan media Flipbook interaktif, yaitu Flipbook interaktif
berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap peningkatan hasil Belajar IPAS siswa Kelas V
SDN 31 Panaikang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui apakah Flipbook interaktif berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap
peningkatan hasil Belajar IPAS siswa Kelas V SDN 31 Panaikang Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-postest.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 31 Panaikang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten
Sinjai. Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Panaikang tahun ajaran
2024 /2025 yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
penyampelanl jenuh. Penyampelan jenuh adalah pengambilan sampel dari keseluruhan
jumlah populasi (Sugiyono, 2021).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dengan instrumen
penelitian berupa lembar tes. Tes ini berbentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan materi
pelajaran IPAS yang sudah divalidasi dan direliabelisasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian ini memaparkan data penelitian yang telah dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial mengenai hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD
Negeri 141 Lilina Ajangale Kabupaten Bone sebelum dan sesudah penggunaan media
Flipbook Interaktif. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat sebaran hasil belajar IPAS
siswa kelas V SDN 31 Panaikang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai pada saat tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest) yang berupa nilai minimun, nilai maksimum, rata-rata dan
standar deviasi. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 1
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Tabel 1 Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest

Statistik Deskriptif Pretest Posttest
Jumlah Sampel (n) 25 25
Rata-rata (Mean) 50,96 73,88

Standar Deviasi 12,847 9,782
Nilai Terendah (Minimum) 31 49
Nilai Tertinggi (Maximum) 71 86

Tabel 1 di atas, terlihat bahwa nilai minimum siswa pada pretest sebesar 31,
sedangkan pada posttest sebesar 49. Selanjutnya, nilai maksimal siswa pada pretest sebesar
71, sedangkan pada posttest sebesar 86. Nilai rata-rata pretest sebesar 50,96 dan pada
posttest sebesar 73,88. Secara deskriptif, hasil belajar IPAS siswa pada nilai rata-rata posttest
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest.

Selanjutnya, analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis statistik
penelitian yang berbunyi “Hasil belajar [PAS siswa sebelum dan sesudah penggunaan media
Flipbook Interaktif berbeda secara signifikan (H1). Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan
terlebih dahulu prasyarat: uji normalitas dan uji homogenitas. Uji ini dilakukan untuk
memastikan apakah data berdistribusi normal dan homgen atau tidak. Hal ini dilakukan
untuk menentukan jenis statisk apa yang akan digunakan dalam menguji hipotesis, apakah
satistik parametrrik atau non parametrik. Berdasarkan uji normalitas dan uji homegenitas,
data penelitian ini berdistribusi normal dan homogen. Karena itu dilakukan uji hipotesis
dengan statistik parametrik

Karena data penelitian ini berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan statistik paramterik, dalam hal ini digunakan uji t (Paired
Sample t-Test) dengan bantuan program SPSS Statistic version 26. Hasil uji Paired Sample t-
Test dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Paired Sample T-Test Data Pretest dan Posttest

Data thitung Df Nilai Sig. Keterangan
Pretest- 12,880 24 0,000 0,000 < 0,05 = Terdapat
Posttest Perbedaan

Dari Tabel 2 di atas, hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. = 0,000 yang
berarti lebih kecil daripada 0,05. Begitu pula, thitung = 12,880 (pada taraf nyata 0,05) lebih
besar nilai ttabel = 2,064 maka H1 diterima dan Ho ditolak yang berarti hasil belajar IPAS siswa
sebelum dan sesudah penggunaan media Flipbook Interaktif berbeda secara signifikan.
Karena nilai rata-rata hasil belajar IPAS sesudah menggunakan media Flipbook Interaktif
lebih tinggi daripada sebelum menggunakan media Flipbook Interaktif dan berbeda secara
signifikan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Flipbook Interaktif
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 31
Panaikang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
Flipbook interaktif terhadap hasil belajar IPAS siswa Kelas V SDN 31. Media Flipbook
interaktif yang diterapkan di kelas V SDN 31 Panaikang membuat pembelajaran lebih
berpusat kepada siswa. Banyak peningkatan terjadi tidak hanya hasil belajar siswa pada
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ranah kognitifnya saja, tetapi juga pada ranag afektif dan psikomotornya. Hal ini terjadi
karena siswa diminta untuk terlibat aktif dalam proses pembalajaran. Media Flipbook
interaktif membuat siswa lebih memahami konsep materi yang abstrak jika dibandingkan
hanya mengandalkan buku konvensional sebagai satu-satunya sumber belajar. Siswa lebih
mandiri dalam belajar, melatih siswa lebih kritis dalam menemukan jawaban. Sikap positif
ditunjukkan siswa selama proses pembelajaran menggunakan media Flipbook berlangsung,
tidak ada lagi siswa yang bosan dan melakukan aktivitas lain diluar pembelajaran. Namun
evektivitas penggunaan media Flipbook interaktif tetap dipengaruhi oleh kompetensi guru
dalam mengelola kelas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Saputra dkk. (2024) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook interaktif berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kuanyar. Hal itu diperkuat oleh hasil
penelitian Juliani & Ibrahim (2023) yang menunjukkan bahwa media Flipbook interaktif
berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa.

KESIMPULAN

Karena nilai rata-rata hasil belajar IPAS sesudah menggunakan media Flipbook
Interaktif lebih tinggi daripada sebelum menggunakan media Flipbook Interaktif dan
berbeda secara signifikan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Flipbook
Interaktif berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas
V SDN 31 Panaikang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.
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